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ABSTRACT

This study is useful for determining the influence of Corporate Governance, Corporate
Social Responsibility, and Company Size on Company Performance in the banking sector listed
on the IDX in 2020-2023. The data source used in this research is secondary data with a
population of 47 banking companies, so that the results of the research sample from the
purposive sampling method were 60 data from 15 companies over a period of 4 years. The
method used is Quantitative with Multiple Linear Regression analysis test using statistical
testing software. This study provides results that Company Size Have a Positive Influence on
Company Performance. However, Independent Commissioners, Audit Committee Meetings,
Managerial Ownership and Corporate Social Responsibility have no influence on Company
Performance. The findings of this study can be an evaluation for investors to be more careful in
receiving signals in the form of information about the company's condition before making a
decision to invest. For companies, it can be a reference to continue to practice good governance
so that it has an impact on the sustainability of the company in the long term.

Keywords : Independent Board of Commissioners, Audit Committee Meeting, Managerial
Ownership, Corporate Social Responsibility, Company Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini guna mengetahui pengaruh Tata Kelola Perusahaan yang diperoleh
melalui presentase anggota Komisaris Independen, jumlah Rapat Komite Audit, dan total
Kepemilikan Saham Manajer. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan oleh Corporate Social
Responsibility Index (CSRI) berdasarkan GRI Standar 2021, dan Ukuran Perusahaan
didasarkan Ln Total Asset terhadap Kinerja Perusahaan yang di tinjau dari Return On Assets
(ROA) pada sektor perbankan di BEI tahun 2020-2023. Sumber data yang digunakan yaitu
data sekunder dengan populasi sebesar 47 perusahaan perbankan, sehingga metode
purposive sampling didapatkan sampel sejumlah 60 data dari 15 perusahaan selama periode
4 tahun. Metode yang digunakan yaitu Kuantitatif dengan uji analisis Regresi Linear
Berganda menggunakan software uji statistik. Penelitian ini memberikan hasil yakni Ukuran
Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Perusahaan. Namun, Komisaris
Independen, Rapat Komite Audit, Kepemilikan Manajerial dan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. Temuan penelitian ini
dapat menjadi evaluasi bagi investor untuk lebih teliti dalam menerima informasi mengenai
kondisi perusahaan sebelum melakukan pengambilan keputusan berinvestasi. Bagi
perusahaan dapat menjadi acauan agar terus melakukan praktik Tata Kelola yang baik agar
berdampak pada keberlangsungan perusahaan dalam jangka waktu yang lama.

Kata kunci : Dewan Komisaris Independen, Rapat Komite Audit, Kepemilikan Manajerial,
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Kinerja Perusahaan.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan dapat ditentukan dengan melihat kinerja
perusahaannya dalam mencapai tujuan jangka panjang bisnis (Partiwi and Herawati
2022). Peningkatan kinerja perusahaan menggambarkan bahwa perusahaan
semakin kompetitif dalam menghasilkan efektivitas strategi dan menilai efisiensi
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan (Hadyan
2023). Dilihat dari fenomena yang terjadi pada penurunan kinerja perusahaan
sektor perbankan yang menyoroti adanya penurunan Return On Asset (ROA) pada
tahun 2021 dinyatakan oleh Ketua Dewan Komisioner OJK yang mengungkapkan
bahwa menurunnya ROA hingga 40% sebagian besar karena akibat pandemi COVID-
19 yang berlanjut dari tahun sebelumnya. Pandemi tersebut mempengaruhi
berbagai indikator kinerja keuangan bank, termasuk profitabilitas yang akhirnya
menekan pada Return On Assets (https://ekonomi.republika.co.id, 2021).
Berdasarkan pra-survei oleh peneliti yang didasarkan pada Laporan Keuangan
mengenai fenomena penurunan ROA di sektor perbankan tahun 2020-2023 maka
dinyatakan bahwa terdapat 12 Bank Konvensional yang mengalami Fluktuasi dan
Penurunan pada ROA. Dimana dari data tersebut terdapat 2 Perusahaan yang
mengalami Penurunan yg cukup signifikan yaitu Bank Jatim dan Bank Mayapada,
serta 10 Bank lainnya terjadi fluktuasi pada ROA.

Peningkatan kinerja perusahaan menjadi tujuan Jangka Panjang perusahaan
yang dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. (Agasva &
Budiantoro, 2020). Kemampuan suatu perusahaan untuk beroperasi dengan baik
akan menjadi faktor kunci bagi investor yang akan menanamkan dananya sehingga
mendorong pertumbuhan bisnis (Gunawan & Wijaya, 2020).

Terdapat faktor lain yang mungkin berdampak pada peningkatan kinerja
yaitu Tata Kelola Perusahaan. Peran pengawasan perusahaan sebagai alat untuk
mengelola perusahaan dengan mengurangi praktik manajemen bisnis yang tidak
kompeten yang dilakukan dengan cara yang terbuka (Indrati et al. 2021). Tata kelola
perusahaan akan berjalan optimal dengan dukungan kerja sama dari komisaris
independent, komite audit dan kepemilikan manajerial (Rahma and Saleh 2020).
Dewan komisaris independent bertindak dalam peningkatan kinerja perusahaan
melalui pengawasan pengelolaan strategi perusahaan secara objektif (Maulana
2020). Komite Audit melakukan pengawasan terhadap resiko dan menjamin
rencana keungan yang disajikan sudah tepat dengan standar akuntansi yang dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan (Sari et al., 2020). Terlepas dari itu kepemilikan
oleh manajerial juga menjadi pengaruh dalam peningkatan kinerja perusahaan yang
mana kepemilikan saham dapat mendorong manajemen mempertimbangkan efek
jangka Panjang dalam pengambilan keputusan (Maulana 2020). Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan menjadi bentuk bahwa perusahaan telah melakukan bentuk
kepedulian terhadap lingkungan yang termasuk masyarakat, lingkungan dan
pemangku Kkepentingan lainnya sebagai dampak dari kegiatan operasional
perusahaan (Sutisna 2020). Suatu bisnis harus bertindak sesuai dengan hukum dan
kebiasaan masyarakat atau lingkungan agar bisnis tersebut dianggap sesuai standar
dan dapat diterima secara sosial yang diharapkan menjadi reputasi jangka Panjang
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(Sitanggang and Ratmono 2019). Tanggung jawab sosial perusahaan dipengaruhi
oleh pengungkapan implementasi dari segi keuangan maupun non-keuangan,
sehingga semakin banyak perusahaan mengungkapkan pertanggungjawaban dalam
kaitannya dengan lingkungan, maka semakin baik pula pandangan masyarakat
terhadap bisnis tersebut (Syadeli and Sa’adah 2021).

Ukuran Perusahaan dapat ditentukan dengan melihat skala aset yang
dimilikinya. Ukuran bisnis bertambah seiring dengan jumlah komoditas yang
dimiliki. (Manurung 2022). Jika aset yang diperoleh makin besar maka perusahaan
memiliki keunggulan tersendiri dalam hal fleksibilitas dan daya tahan untuk
menghadapi tantangan bisnis untuk menghasilkan keuntungan yang lebih stabil dan
berkelanjutan (Lutfiana and Hermanto 2021). Ukuran perusahaan menjadi faktor
dalam peningkatan kinerja perusahaan, karena Investor cenderung tertarik oleh
perusahaan berskala besar untuk menanamkan modalnya yang akan dikelola
dengan baik menjadi sumber daya perusahaan (Hesti et al, 2022).

Analisis yang diselesaikan oleh (Ahmad, Mobarek, and Raid 2023)
menyatakan Tata Kelola Bisnis dan ukuran perusahaan sebagai alat strategi untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil penelitian (Rahayu and Kartika 2022)
menunjukan fakta Tata Kelola Perusahaan berimplikasi negatif pada kesuksesan
perusahaan, dimana ROA tidak dipengaruhi secara signifikan oleh dewan direksi,
komite audit, atau komisaris. Menurut Sutisna, (2020) juga memberikan bukti Tata
Kelola yang di proyeksikan dengan Direksi memiliki efek positif pada kinerja bisnis,
tetapi kebijakan Tanggung Jawab Sosial berpengaruh negative mengenai kinerja.
Penilitian ini menggunakan rujukan (Ledi & Xemalordzo, 2023) yang juga
memberikan hasil yang sama bahwa Tata Kelola Perusahaan secara sinergis
memiliki pengaruh untuk memacu Tanggung Jawab Sosial Perusahaan agar
menghasilkan Kinerja Perusahaan yang bagus. Namun demikian, penelitian ini
berbeda dengan riset sebelumnya sebab Perusahaan yang peneliti gunakan
termasuk dalam kategori Perusahaan Perbankan yang teregistrasi selama 2020-
2023 di Bursa Efek Indonesia. Penelitian saat ini tidak hanya mempergunakan Tata
Kelola Perusahaan dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sebagai variabel
independent, tetapi peneliti juga mengubah variabel moderasi citra perusahaan
menjadi variabel bebas yaitu Ukuran Perusahaan, sebab ukuran perusahaan
memberikan indikator yg lebih objektif sehingga relevan untuk dilakukan
investigasi secara langsung. Dengan memasukan variabel ini, peneliti dapat
menganalisis dampaknya secara menyeluruh terhadap variabel dependen yaitu
Kinerja Perusahaan.

Tujuan riset ini menyelidiki dampak tata kelola perusahaan, tanggung jawab
sosial perusahaan serta ukuran perusahaan yang menunjukkan cara kerja sama
dalam mempengaruhi kinerja lembaga keuangan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Penelitian ini bermanfaat bagi entitas agar
dapat memperkuat kepercayaan antar pemangku kepentingan dengan menciptakan
reputasi bisnis yang positif dalam pelaksanaan Tata Kelola dan Tanggung Jawab
Sosial yang baik di perusahaan, sehingga berkontribusi kepada profitabilitas jangka
panjang perusahaan. Diharapkan dengan melakukan penelitian ini, perusahaan akan
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memikirkan lebih banyak prosedur tata kelola perusahaan dan pengungkapan
tanggung jawab sosial.

METODE PENELITIAN

Riset ini termasuk dalam kategori kuantitatif, dengan pemilihan data
skunder yang diambil dari catatan keuangan perbankan di Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id) tahun 2020-2023. Purposive sampling digunakan dalam prosedur
pengambilan sampel. Berikut ini standar yang perlu dipenuhi untuk pengumpulan
data dalam penelitian ini: Pertama, entitas yang termasuk dalam Bank Konvensional
selama tahun 2020-2023. Kedua, setiap lembaga perbankan harus terdaftar di bursa
selama periode 2020-2023. Ketiga, mereka wajib memiliki laporan keuangan
selama tahun 2020-2023. Keempat, menghasilkan laba selama periode 2020-2023.
Kelima, perusahaan tidak memiliki Data Outlier dengan nilai yg menyimpang dari
Sebagian besar data lainnya. Populasi pada penelitian ini yaitu sebesar 47 data dari
institusi perbankan, setelah dilakukan penarikan sampling maka jumlah yang di
dapatkan yaitu 15 sampel, sehingga terdapat 60 total data selama 4 tahun.

Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variable independent salah
satunya yaitu Tata Kelola Perusahaan yang di proyeksikan antara lain Komisaris
Independen yang dihitung berdasarkan proporsi antara komisaris yg tidak memiliki
hubungan dengan manajemen terhadap seluruh dewan Komisaris Perusahaan
(Bagiana, 2022). Rapat Komite Audit dengan melihat frekuensi rapat yang dilakukan
dalam satu tahun dan memeriksa jumlah peserta rapat (Indriasih, 2020).
Kepemilikan Manajerial dengan menghitung persentase jumlah saham yang dimiliki
oleh manajemen (direktur dan komisaris) dibagi dengan jumlah saham yang
beredar (Rustan, 2023).

Variabel Independent selanjutnya yaitu Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
yang dinilai dengan variabel dummy yang digunakan dalam pengukuran Corporate
Social Responsibility Index (CSRI) yang tersusun atas 117 informasi dari Global
Reporting Initiative (GRI) 2021, apabila informasi tidak diungkapkan maka di
bernilai 0 dan bernilai 1 jika muncul dalam laporan keberlanjutan. Sehingga Indeks
ini dihitung dengan membagi total kategori informasi CSR yang diungkapkan oleh
perusahaan (hasil pengungkapan variable dummy) dengan jumlah total item yang
harus diungkapkan sesuai standar yang berlaku.(Poncowati and Supatmi 2021).
Kemudian Variabel Independen lainnya yaitu Ukuran Perusahaan digambarkan
dengan logaritma natural dari total asset (Goh, 2024).Variabel Dependent dalam
penelitian ini ialah Kinerja Perusahaan yang diproyeksikan dengan Return On Assets
(ROA) melalui presentase hasil perhiyungan laba bersih setelah pajak dibagi dengan
total asset yang dimiliki perusahaan (Fitriana, 2024).

Studi ini menggunakan alat analisis regresi berganda (multiple regression),
karena penilitian ini termasuk kedalam sebab akibat untuk memahami hubungan
antara beberapa variabel independen dengan satu variabel dependen. Pengolahan
data dalam riset ini memanfaatkan program SPSS. Sehingga persamaan regresi
linear berganda mencakup semua variabel berikut:
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Y=a+ X1+ X2+ B3Xs + BuXs + fsXs + €

Keterangan:

Y : Kinerja Perusahaan (ROA)

a : Konstanta

X1 : Dewan Komisaris Independen
X2 : Komite Audit

X3 : Kepemilikan Manajerial

X4 : Corporate Social Responsibility
X5 : Ukuran Perusahaan

B1- Bs : Koefisien regresi

e : Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Sumber: Data diolah penulis, 2024

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Dewan Komisaris 116 0.33 0.75 0.5752 0.09205
Independen
Rapat Komite Audit 116 4.00 41.00 13.6897 9.18829
Kepemilikan 116 0.00000 0.09353 | 0.0030157 0.01416079
Manajerial
Tanggung Jawab 116 0.19 0.91 0.4225 0.15059
Sosial Perusahaan
Ukuran Perusahaan 116 28.58 35.32 32.0493 1.70444
Kinerja Perusahaan 116 0.04 6.80 1.6833 1.37244
Valid N (listwise) 116

Daftar tersebut menyajikan hasil uji statistik deskriptif dari data sampel (N)
sebelum di Outlier yang diperoleh sebesar 116 sampel perusahaan sektor
perbankan yang sesuai dengan kriteria penelitian. Sehingga menunjukan gambaran
pada masing-masing indikator pengukur variabel. Dewan

Komisaris Independen mempunyai nilai minimum sebesar 33% anggota pada Bank

Dimana variabel

Mayapada Tahun 2021 dimana jumlah anggota komisaris independent masih
dibawah perusahaan lain yang berarti bahwa peran pengawasan pada perusahaan
masih terbatas. Sedangkan, Presentase tertinggi dari jumlah anggota komisaris
independen 75% yaitu Bank Woori 2021 yang telah berusaha menciptakan
komitmen kuat terhadap pengawasan yg objektif. Sehingga rata-rata perusahaan
telah menciptakan 57% jumlah komisaris independen telah
mengintegrasikan praktik Tata Kelola dengan baik yang dimana sudah memenuhi
Standar paling sedikit 30% dari ketentuan POJK Pasal 20 ayat 3. Serta standar

berarti
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deviasi 0,09205 lebih rendah dari nilai mean sehingga data memiliki sebaran yang
kecil.

Variabel Rapat Komite Audit menunjukan nilai mean sebesar 13 kali Rapat
Komite Audit yang menunjukan bahwa perusahaan pada sampel telah
mencerminkan praktik pengawasan yang lebih aktif pada sistem pengendalian
internal perusahaan yang sudah diatas standar POJK No. 55 tahun 2015 pertemuan
komite audit paling sedikit 4 kali dalam 1tahun. Sehingga jumlah minimal rapat
komite audit yang dihasilkan sebanyak 4 kali pada Bank Mayapada ditahun 2020
dan jumlah rapat maksimal 41 kali pada tahun 2022 oleh Bank BTN yang berarti
perusahaan tersebut telah memiliki intensitas pengawasan yang tinggi. Ini
menunjukan bahwa data tidak bervariasi sebab standar deviasi yg dihasilkan
9.18829.

Variabel Kepemilikan Manajerial memperoleh nilai terendah sebesar 0%
yang berarti manajer tidak memiliki saham dalam perusahaan yang mereka kelola
sehingga tidak memiliki keterlibatan sebagai pemilik salah satunya ada pada Bank
Capital tahun 2020 dan kepemilikan saham manajer tertinggi ada di Bank Chinna
tahun 2020 sebesar 9,3%. Maka sebagian besar perusahaan tersebut memiliki
kepemilikan manajerial hanya sebesar 0,3% yang belum mencapai 5% kepemilikan
saham dari ketentuan POJK No. 4 Tahun 2004, sehingga rata-rata perbankan
tersebut menghasilkan presentase kepemilikan manajerial yg relatif kecil yang
dapat memungkinkan terjadinya konflik kepentingan. Data yang dimiliki memiliki
persebaran yg besar karena standar deviasi diatas mean yaitu 0.01416079.

Variabel Tanggung Jawab Sosial Perusahaan menghasilkan pengungkapan
paling sedikit 19% oleh Bank Sinarmas tahun 2021 yang menggambarkan bahwa
perusahaan tersebut masih kurangnya transparansi dalam melakukan pemaparan
CSR kepada publik dan pengungkapan paling besar 91% dilakukan Bank BNI selama
tahun 2023 yang berarti perusahaan itu telah menyampaikan hampir seluruh
indikator dari CSR yang dapat menciptakan nilai jangka panjang. Maka terindikasi
bahwa rata- rata perusahaan telah menggungkapkan 42% tolak ukur mengenai
informasi terkait tanggung jawab sosial bahwa perusahaan telah menyadari
pentingnya pengungkapan CSR, namun nilai ini masih dibawah 50% yang mana
sebagian aspek belum terpenuhi. Serta simpangan baku yang dihasilkan yakni
0.15059.

Variabel Ukuran Perusahaan menggambarkan bahwa mayoritas perusahaan
pada sampel tersebut merupakan kategori Perusahaan Besar sesuai standar UU No.
tahun 2008 sebab total asset yg dihasilkan sudah diatas 10 Miliyar, yang
menunjukan hasil nominal sebesar 32.04 atau setara 82 Triliun total asset yang
dimiliki sehingga perusahaan itu sudah memiliki kemampuan finansial yg cukup dan
sumber daya yang memadai. Oleh karena itu, Ln total asset terkecil 28,58 atau 2,58
Triliun yang dihasilkan oleh Allo Bank 2020 yang masih tergolong entitas besar dan
Ln total asset terbesar 35,32 atau 2.174,21 Triliun Aset yang di peroleh oleh Bank
Mandiri tahun 2023 yang mana perusahaan ini mencerminkan keberadaan
perusahaan yg memiliki kekuatan ekonomi signifikan seperti BUMN. Standar
Deviasi yang dihasilkan pada data variable ini 1.70444.
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Variabel Kinerja Perusahaan yang di proyeksikan oleh ROA memperlihatkan
kinerja perusahaan paling rendah yaitu pada Bank Mayapada tahun 2022 yang
hanya menghasilkan 0,04% ROA sehingga perusahaan gagal mengoptimalkan
penggunaan asetnya untuk menghasilkan keuntungan dan kinerja paling optimal
dilakukan oleh Bank Panin tahun 2021 yg memperoleh 6,8% ROA maka perusahaan
mampu mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. Sehingga rata-rata perusahaan
tersebut sudah menghasilkan ROA sebesar 1,68% yang menandakan bahwa
perusahan pada sampel tersebut sudah meghasilkan keuntungan dan telah
memenuhi standar Peraturan Bl No. 13 Tahun 2011 bahwa ROA diatas 1,5%
mencerminkan kinerja keuangan yg cukup baik. Data variabel ini menunjukan
bahwa data memiliki variasi yg rendah yaitu 1.37244.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Metode uji Kolmogorov-Smirnov diterapkan dalam kasus ini, dengan asumsi
bahwa data didistribusikan dengan normal jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05.
Dimulai dari Uji ini dilakukan Outlier sebanyak 56 data sampel yang harus dibuang,
sebab data tersebut menyimpang jauh dari data lainnya. Sehingga tersisa 60 data
yang digunakan untuk melakukan pengujian, maka didapatkan Hasil Asymp. Sig
untuk data sampel penelitian adalah 0,200 yang menunjukkan jika data penelitian
ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian ini menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan
nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. Mengintegrasikan
data penelitian bahwa Variabel Dewan Komisaris Independen menghasilkan nilai
VIF 1,275 < 10 dengan Tolerance sebesar 0,784 > 0,10, Nilai VIF variabel Rapat
Komite Audit adalah 1,881 < 10 dan nilai toleransinya adalah 0,532 > 0,10, Variabel
kepemilikan manajerial mempunyai tingkat toleransi yaitu 0,725 > 0,10 dan nilai
VIF sebesar 1,380 < 10, Rentang VIF untuk variabel Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan adalah 1,785 < 10 dan nilai toleransinya adalah 0,560 > 0,10, serta
terdapat batas toleransi sebesar 0,490 > 0,10 dan skor VIF sebesar 2.040 < 10 untuk
variabel ukuran perusahaan. Sehingga masalah multikolinearitas tidak ada pada
variabel independen mana pun dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Metode yang digunakan yaitu Uji Glejser dengan ketentuan bahwa nilai
signifikansi variabel bebas lebih besar dari 0,05, bahwa tidak muncul masalah
heteroskedastisitas pada data sampel. Berdasar pada penelitian ini Variabel Dewan
Komisaris Independen memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,894 > 0,05,
Signifikansi untuk variabel Rapat Komite Audit adalah 0,527 > 0,05, Tingkat
signifikansi statistik sebesar 0,661 > 0,05 untuk variabel Kepemilikan Manajerial,
Variabel Tanggung Jawab Sosial Perusahaan memperoleh peringkat signifikan
0,983> 0,05, dan 0,970 > 0,05 merupakan tingkat signifikansi untuk variabel Ukuran
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Perusahaan. Jadi, bisa dikatakan tidak terdapat satu pun variabel independen dalam
penelitian ini yang menunjukkan gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Pemeriksaan ini didasarkan oleh uji Durbin-Watson dengan aturan nilai dU <
Dw < 4-dU maka data sampel tidak terjadi masalah autokorelasi. Nilai Durbin
Watson (Dw) yang dihasilkan adalah 1,865, dengan dL = 1,4083, dU = 1,7671 dan 4-
dU = 2,2329. Sehingga, dapat dikatakan terbebas dari autokorelasi antar variabel
independen karena hasil yang ditunjukan 1,7671 < 1,865 < 2,2329.

Uji Regresi Linear Berganda

Menilai bagaimana hubungan antara beberapa variabel independen dan satu
variabel dependen dilakukan dengan tes ini. Sehingga berikut persamaan regresi
linier berganda dipenelitian ini:

ROA =-5,261 + 0,247 X1 + 0,001 X2 - 6,811X3 - 0,678 X4 + 0,224 X5 + ¢

Berdasarkan persamaan diatas, nilai konstanta sebesar -5,261 menyatakan
bahwa nilai Dewan Komisaris Independen, Rapat Komite Audit, Kepemilikan
Manajerial, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan bernilai
sama dengan nol, maka Kinerja Perusahaan akan setara nilai konstanta yaitu -5,261.
Koefisien regresi Dewan Komisaris Independen yaitu 0,247, artinya memiliki
pengaruh positif terhadap performa perusahaan. Apabila kuantitas Dewan
Komisaris Independen meningkat sebanyak 1%, menyebabkan hasil kerja
Perusahaan juga meningkat sebesar 0,247. Angka Koefisien regresi Rapat Komite
Audit 0,001 berdampak baik pada kinerja bisnis, jika peningkatan jumlah
pembahasan Komite Audit sebesar 1% akan mengakibatkan kenaikan produktivitas
perusahaan sebanyak 0,001. Kinerja perusahaan dipengaruhi secara negatif oleh
parameter regresi sebesar -6,811 untuk kepemilikan manajerial; peningkatan
kepemilikan oleh manajer sebesar 1% mengakibatkan kemerosotan kinerja sebesar
-6,811. Index regresi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sebesar -0,678 memiliki
efek merugikan bagi organisasi, ketika terjadi kenaikan sebesar 1% akan
mengakibatkan turunnya kinerja entitas sekitar -0,678. Kinerja perusahaan
dipengaruhi secara positif oleh nilai koefisien linier Ukuran Perusahaan sebesar
0,224, saat Ukuran Perusahaan naik sebesar 1% maka keberhasilan bisnis
mengalami peningkatan sebesar 0,224.

Uji Hipotesis
Uji Statistik F (Simultan)

Salah satu parameter pengukuran uji statistik F yaitu Nilai sig. pada uji
Anova kurang dari 0,05, yang mengindikasi bahwa variabel independen memiliki
pengaruh simultan terhadap variabel dependen. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ini dipercaya dan pendekatan regresi bisa digunakan dalam pengujian data karena
nilai signifikansi tabel adalah 0,003 < 0,05.
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Uji Statistik T (Parsial)

Berdasarkan Uji Statistik T (Parsial), nilai signifikansi dibawah 0,05
menunjukkan bahwa variabel bebas mengalami pengaruh secara parsial terhadap
variabel terikat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan variabel Dewan
Komisaris Independen memiliki nilai sig 0,863 > 0,05 maka secara parsial tidak
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. Angka sig 0,943 > 0,05
menunjukkan bahwa terdapat tidak adanya hubungan secara parsial antara variabel
Rapat Komite Audit dengan produktivitas perusahaan. Kepemilikan Manajerial
dilihat dari skor sig 0,044 < 0,05 memiliki pengaruh yang penting dan signifikan
terhadap performa bisnis, namun pada regresi linear menghasilkan arah yg negatif
ini menyatakan bahwa variabel ini menolak hipotesis tersebut. Dengan perolehan
sig sebesar 0,498 > 0,05 Variabel Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan kinerja
bisnis tidak berdampak parsial. Adanya Kketerkaitan yang nyata dengan
pertumbuhan bisnis ditunjukan oleh Variabel Ukuran perusahan yang menghasilkan
tingkat sig 0,020 < 0,05. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa dua variabel
independen berdampak besar pada keberhasilan bisnis, sedangkan tiga variabel
lainnya tidak mempunyai pengaruh yang nyata.

Tabel 2. Hasil Pengujian Atas Hipotesis
Sumber: Data diolah penulis, 2024

Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan
Dewan Komisaris Nilai Sig < 0,05
u1 Inde.p.enden Berperfgarl.lh 0,863 > 0,05 Hipotesa Ditolak
Positif Terhadap Kinerja
Perusahaan
Rapat Komite Audit Nilai Sig < 0,05
H2 Berpengaruh.Pos.itif 0,943 > 0,05 Hipotesa Ditolak
Terhadap Kinerja
Perusahaan
Kepemilikan Manajerial Nilai Sig < 0,05
13 Berpengaruh.Pos.itif 0,044 < 0,05 Hipotesa Ditolak
Terhadap Kinerja
Perusahaan
Tanggung Jawab Sosial Nilai Sig < 0,05
H4 Peru.s.ahaan Berpen‘garlnlh 0,498 > 0,05 Hipotesa Ditolak
Positif Terhadap Kinerja
Perusahaan
HE Ukuran Perusahaan dan Nilai Sig < 0,05 Hipotesa
Kinerja Perusahaan 0,020 < 0,05 Diterima

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Temuan penelitian memperelihatkan bahwa nilai adjusted R Square yaitu
0,207 atau 20,7%, maka keadaan ini dapat di simpulkan bahwa variabel Dewan
Komisaris Independen, Rapat Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Tanggung
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Jawab Sosial Perusahaan dan Ukuran Perusahaan merupakan variabel yang
diperkirakan memiliki efek sebesar 20,7% terhadap variabel terikat yang
diproyeksikan dengan Kinerja Perusahaan, kemudian 79,3% sisanya terdampak
oleh sejumlah faktor independen lain yg tidak ada dalam penelitian ini.

DISKUSI
Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja Perusahaan
Berdasarkan hasil Uji Parsial (Uji T) bahwa variabel Dewan Komisaris
Independen tidak berpengaruh terhadap hasil kerja organisasi yang diproyeksikan
dengan Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di BEI
Periode 2020-2023. Akibatnya H1 yang menunjukan Dewan Komisaris Independen
berpengaruh positif pada Kinerja Perusahaan dapat ditolak. Hal ini berarti besar
atau kecilnya Komisaris Independen dalam organisasi hanya memilik peran pasif
sebagai pengawasan dan pemberi nasihat bagi Direksi, yang tidak secara langsung
dapat mempengaruhi keputusan strategis operasional yang dilakukan oleh
manajemen atas pengelolaan asset perusahaan sehingga tidak mampu menciptakan
peningkatan kinerja sebab peran yang mereka lakukan kurang optimal. Semakin
banyak komisaris independent dari luar perusahaan dengan pengalaman yg
beragam jika tidak diimbangi dengan informasi internal yg cukup akan menurunkan
kemampuan dalam melakukan tugas pengawasan, maka dapat membuka celah
terjadinya fraud atau konflik kepentingan yang nantinya dapat menurunkan kinerja
keuangan. Sehingga hanya memberikan sinyal formal bahwa perusahaan dikelola
dengan baik tetapi dalam praktiknya tidak mampu memberikan kontribusi nyata.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Septiana & Aris (2023), Pratiwi & Noegroho
(2022), dan Khoirunnisa & Karina (2021) yang mengungkapkan bahwa variabel
Dewan Komisaris Independen tidak adanya pengruh pada Kinerja bisnis.

Pengaruh Rapat Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan

Variabel Rapat Komite Audit yang sesuai dengan pengujian Parsial (Uji T)
maka tidak mempunyai pengaruh terhadap pencapaian usaha yang ditunjukkan oleh
Return On Assets (ROA). H2 yang menegasakan bahwa Rapat Komite Audit dapat
meningkatkan efisiensi perusahaan dapat ditolak. Frekuensi rapat yang semakin
banyak terkadang tidak berbanding lurus dengan hasil pengawasan yang baik,
sehingga mengurangi efektivitas dan peningkatan biaya operasional perusahaan
yang dapat membebani kinerja perusahaan. Keputusan - keputusan yang diambil
saat Rapat Komite Audit lebih terkait pada pemantauan kepatuhan kualitas
informasi yang terdapat pada audit laporan keuangan, tidak berhubungan langsung
dalam pengambilan keputusan strategis pada pengawasan aspek operasional,
sehingga rapat-rapat tersebut tidak selalu berdampak pada operasi hariaan
perusahaan maka tidak dapat mendorong peningkatan laba perusahaan. Oleh
karena itu, frekuensi rapat yang tinggi tanpa disertai dengan hasil yang konkret dan
tindak lanjutnya akan menjadi sinyal buruk bagi investor yang menimbulkan
keraguan terhadap efektivitas pengawasan. Kesimpulan ini konsisten dengan
penelitian Nadila & Annisa (2021), Sitompul & Muslih (2020), dan Widijaya &
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Riskiyanto (2022) yang menunjukan bahwa keberhasilan perusahaan tidak
terpengaruh oleh rapat komite audit.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Perusahaan

Temuan Uji Parsial (Uji T) mendeskripsikan bahwa variabel Kepemilikan
Manajerial memiliki pengaruh negatif terhadap hasil keuangan perusahaan yang di
proyeksikan melalui Return On Assets (ROA). Maka dari itu, H3 yang
mengungkapkan Kepemilikan Manajerial memiliki efek terhadap profitabilitas
bisnis dapat ditolak. Jumlah kepemilikan saham manajer yg tinggi bisa
meningkatkan konflik kepentingan yang timbul akibat hubungan keagenan antara
manajer dan pemegang saham. Sesuai dengan agency teori ketika manajer memiliki
sebagian saham maka akan fokus pada kepentingan pribadi jangka panjang mereka
bukan utnuk mencapai kinerja perusahaan yang tinggi sehingga menurunkan
efektifitas penggunaan asset yang merugikan perusahaan. Semakin kecil
kepemilikan saham oleh manajer atau bahkan tidak adanya kepemilikan akan
menurunkan motivasi manajer untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham,
maka berkurangnya rasa tanggung jawab terhadap pengelolaan perusahaan yg
mana mereka akan memprioritaskan kepentingan sendiri dan tidak cukup kuat
untuk mengarahkan kebijakan secara langsung yang dapat memperlambat respon
perusahaan terhadap peluang dan tantangan pasar, sehingga memperlambat tujuan
perusahaan yg dapat mengurangi efisiensi bisnis. Oleh karena itu pengaruh mereka
terhadap pengambilan keputusan strategis perusahaan juga minim. Penelitian ini
sepadan dengan Cahyani & Sulistyowati (2023), Hidayat et al (2025), dan Purnama
et al (2025) menerangkan bahwasannya Kepemilikan Manajerial berpengaruh
negatif terhadap performa bisnis.

Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan
Percobaan Uji Parsial (Uji T) mengungkapkan bahwa variabel Tanggung
Jawab Sosial Perusahan tidak berdampak pada Keberhasilan Perusahaan yang di
perhitungkan oleh Return On Assets (ROA). Oleh karena itu, H4 yang
menggambarkan hubungan yang menguntungkan antara tanggung jawab sosial
perusahaan dan Kualitas kinerja perusahaan dapat ditolak. Dalam jangka pendek
semakin besar penyampaian Tanggung Jawab Sosial tidak pasti berkorelasi langsung
dengan keuntungan perusahaan, karena pengimplementasian kegiatan tersebut
dapat memperluas asset tapi juga membutuhkan biaya operasional yang dapat
mengurangi laba yang berakibat pada penurunan Return On Assets (ROA).
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial cenderung lebih memberikan manfaat jangka
panjang bagi reputasi bisnis, meski tidak secara langsung memengaruhi
peningkatan keberhasilan finansial secara keseluruhan. Ini didasarkan atas teori
agensi bahwasannya program ini hanya meningkatkan biaya agensi jika manajer
menggunakan dana perusahaan untuk kepentingan citra pribadi tanpa menciptakan
nilai ekonomi yg sepadan, maka akan menghambat peningkatan keberlanjutan
kinerja yang dapat menurunkan margin keuntungan. Sehingga nantinya akan
mengirimkan sinyal yg buruk jika prospek tersebut tidak berdampak nyata pada
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kinerja perusahaan.. Pengkajian ini juga selaras dengan Krisdamayanti & Retnani
(2020), Wicaksono (2020), dan Wrespatiningsih & Mahyuni (2022) yang dinyatakan
bahwa pertumbuhan bisnis tidak terpengaruh oleh tanggung jawab sosial
perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan

Dari pemeriksaan Uji Parsial (Uji T) ukuran perusahaan memberikan
kontribusi terhadap kinerja perusahaan yang diukur melaui Return On Assets (ROA).
Maka dari itu H5 yang menunjukan bahwa keberhasilan suatu korporasi dipengaruh
secara positif oleh ukurannya dapat diterima. Suatu korporasi akan memiliki aset
keseluruhan yang makin banyak jika ukurannya lebih besar. Sehingga perusahaan
besar mampu mengoptimalkan pengelolaan asetnya yang akan sejalan dengan
peningkatan kinerja perusaahaan dalam menghasilkan Return On Assets (ROA)
secara maksimal, maka menunjukan perusahaan perbankan tersebut telah bekerja
secara efisien. Menurut perspektif teori agensi, entitas dengan total asset yg tinggi
memiliki struktur organisasi yg kompleks untuk membangun sistem tata kelola yg
baik dalam melakukan pengawasan untuk mengurangi biaya agensi, sehingga
perusahaan lebih fokus pada penigkatan efisiensi perusahaan sebab
penyalahgunaan asset yang merugikan perusahaa dapat di cegah. Perbankan
berskala global memiliki sumber daya yang besar untuk mengembangkan
perusahaannya, karena memberikan ruang pertumbuhan yang lebih cepat dalam
peningkatan nilai perusahaan. Hal ini konsisten dengan pendektan teori sinyal yang
menerangkan bahwa bisnis besar memiliki banyak bukti untuk mengirimkan sinyal
optimis kepada investor agar dapat menanamkan modalnya. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Rahmadita & Amri (2024), Rahardjo & Wuryani (2021), dan Sutrisno &
Riduwan (2022) yang mengungkapkan bahwa pendapatan suatu perusahaan
dipengaruhi secara positif oleh ukuran perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ringkasan hasil investigasi penulis terhadap perusahaan perbankan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-2023. Oleh karena itu, semakin
tinggi angka anggota Dewan Komisaris Independen tidak memiliki pengaruh
terhadap Efektivitas Perusahaan, karena badan tersebut tidak berhubungan
langsung dengan perusahaan. Sehingga hanya bertugas sebagai pengawas jalannya
perusahaan maka kurang dominan dibanding dengan komisaris yang terafiliasi
langsung oleh perusahaan (manajemen perusahaan) untuk pengambilan keputusan
strategis yang dapat mempengaruhi kinerja perbankan secara langsung. Rapat
Komite Audit tidak berdampak pada operasi perusahaan, sebab banyaknya
frekuensi diskusi yang diselenggarakan oleh Komite audit akan mengurangi
efektivitas komite audit dalam menyelesaikan pekerjaanya, sehinga kualitas rapat
yang dihasilkan kurang memuaskan. Hasil rapat bukan membahas mengenai cara
peningkatan laba perusahaan tetapi hanya untuk mengawasi dan memeriksa
laporan keuangan perusahaan agar memastikan transparansi dan akuntabilitas.
Kepemilikan Manajerial tidak mempengaruhi kinerja bisnis, yang mengimplikasi
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bahwa semakin tinggi saham yang di miliki oleh manajer didalam perusahaan akan
menyebabkan peningkatan konflik sebab manajer fokus pada kepentingannya
sendiri dibandingkan mengelola resiko ataupun membuat keputusan yang akan
berdampak pada keberlanjutan dan profitabilitas bisnis. Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan tidak mempengaruhi Kinerja Perusahaan, meskipun dalam jangka
Panjang memiliki potensi untuk meningkatkan reputasi perusahaan namun
dampaknya pada kinerja keuangan tidak selalu signifikan. Perusahaan perbankan
tidak berhubungan langsung dengan lingkungan sehingga perhitungan dalam jangka
pendek tindakan yang dilakukan hanya menambah beban biaya dan mengurangi
profit. Ukuran perusahaan berdampak pada Kinerja Perusahaan, dengan begitu
semakin berkembang instansi perbankan maka kian meningkat jumlah asset
perusahaan. Peningkatan ini akibat dari bisnis besar yang memiliki reputasi luar
biasa, sehingga meningkatkan kepercayaan investor ataupun nasabah yang ingin
menanamkan modalnya dan berdampak pada stabilitas keuangan perusahaan.

Keterbatasan dalam studi ini hanya menggunakan variabel yang mencakup
faktor internal perusahaan saja dan objek penelitian yang digunakan hanya berfokus
kepada Lembaga Keuangan yang tercatat dalam daftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2023. Selanjutnya, keterbatasan dari sampel yaitu ada beberapa
perusahaan yg tidak masuk ke dalam data penelitian seperti adanya Data Outlier
karena nilai data yang dihasilkan berbeda secara signifikan dari data lainnya (nilai
ekstrim) yang dapat mengganggu keakuratan dan validitas hasil, serta perusahaan
yang mengalami kerugian juga tidak masuk kedalam sampel ini sebab riset ini fokus
pada analisis profitabilitas perusahaan jadi perusahaan yg rugi tidak mewakili
kondisi perusahaan baik secara finansial. Masukan yang bisa dibagikan untuk riset
berikutnya yaitu dapat menambah variabel independent dari faktor eksternal
perusahan yang dapat menjadi pengaruh dalam kinerja perusaahaan seperti faktor
sosial, politik atau lingkungan. Serta riset selanjutnya dapat memperluas sektor
perusahaan yang berbeda dan memiliki jangkauan yang lebih luas.

Temuan ini bisa digunakan untuk pedoman bagi investor sebelum
menanamkan modalnya untuk tetap mengevaluasi pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan yang telah di lakukan dan mengonfirmasi bahwa organisasi
tersebut melakukan praktik Tata Kelola Perusahaan secara transaparan dan sudah
memenuhi regulasi. Bagi perusahaan untuk tetap menerapkan Tata Kelola
Perusahaan yang sehat dan meningkatkan Ukuran Perusahaan agar dapat
mendorong investor agar menjalankan penanaman modal pada perusahaan yang
akan berpengaruh pada peningkatan kinerja perusahaan.
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